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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péelibi adalah metode
penelitian kuasi eksperimen dengan desainequivalent group pretes-postest
desigenedPada penelitian ini ada dua kelompok subjek jpanelyaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk kelompokpeksnen pembelajaran
drama dengan menggunakan model pembelajaran SA&dhngkan kelompok
kontrol pembelajaran drama menggunakan pembelajapanensional. Kedua
kelompok diberikan pretes dan postes, dengan meagign instrumen tes yang
sama. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mestgde gambaran tentang
kemampuan memahami drama anak dan menulis tekgadaaak. Di bawah ini

desain penelitian yang digunakan dalam penelitian i

Treatment group | R O1 X1 O,

Countrol group | R O3 X2 O4

(Sugiono, 2008:112)

Keterangan:

R = subyek eksperimen

O: = pretes kelas eksperimen
O, = postes kelas eksperimen
O3 = pretes kelas kontrol

O, = postes kelas kontrol
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X1 = perlakuan di kelas eksperimen yang menggunalateimpembelajaran
SAVI
X2 = perlakuan di kelas kontrol yang menggunakan pégdrvan secara

konvensional

1. Lokas pen€litian
Penelitian akan mengambil lokasi di SDN | Bandonstan Kecamatan
Cilimus Kabupaten Kuningan. Alasannya, berdasarkasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti bahwa di sekolah tersebemipelajaran drama sudah
berjalan dengan baik tetapi perlu adanya inovdsind@ara pembelajaran karena
selama ini di sekolah tersebut masih menggunakamem@embelajaran
konvensional terutama dalam pembelajaran dramadaBarkan alasan tersebut
maka peneliti berkeinginan untuk menerapkan modahlgelajaran somatis
auditori visual intelektual (SAVI) dalam meningkatk kemampuan anak
memahami drama dan menulis teks drama sehimggjeat apresiasi terhadap
drama menjadi meningkat.
2. Sumber data penelitian
a. populas penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (201@)1Populasi dalam penelitian
ini yaitu Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Cilirkiabupaten Kuningan.
Peneliti mengambil populasi sekecamatan Cilimugra berdasarkan rating di

Dinas Kabupaten Kuningan dalam cara penerapanabetegngajar ternyata ada
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pada urutan terakhir. Jadi, kelemahannya guru-guasih banyak yang belum
mengenal model-model pembelajaran yang inovatifd&sarkan alasan tersebut
maka peneliti mengambil populasi Sekecamatan Cdimu

b. sampél penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, pendditik mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan damaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil gapulasi itu Sugiono
(2010:118). Jadi, sampel harus benar-benar mewzdplilasi.

Untuk sampel penelitian akan diambil dari satu &dkoyaitu SDN |
Bandorasawetan karena, di SDN | Bandorasawetark #las VI memiliki 2
kelas yaitu kelas VI A dan kelas VI B. Kedua kelasempunyai jumlah siswa
sebanyak 50 orang dan terbagi menjadi 25 orangndasing-masing kelas ini
memiliki kemampuan intelektual yang seimbang damrldelakang ekonomi
keluarga yang hampir merata. Jadi, di SDN | Barnskbwetan ini tidak memiliki
kelas unggulan. Maka, dapat dikatakan keadaan kelasgen.

B. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Perencanaan Pendlitian

Menurut Suyanto (1997:16) dalam tahap perencanaameliti telah
merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan umearkperbaiki, meningkat
atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solasia Perencanaan terdapat
beberapa kegiatan yaitu:

a. penetapan hipotesis keberhasilan tindakan;
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b. penetapan jenis tindakan;

c. pemilihan metode dan alat pengumpul data;

d. perencanaan teknik pengolahan data.

Langkah-langkah pada tahap perencanaan penelitiang ypertama
dilakukan yaitu, menentukan sekolah yang akan mdengampel penelitian
kemudian meminta izin kepada kepala sekolah yaran akjadiakan subyek
penelitian agar diperbolehkan untuk mengadakanlifianeterutama di kelas VI.
Kegiatan selanjutnya yaitu menganalisis standayasig di dalamnya terdapat
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dari @aallsis terhadap standar isi
maka dijabarkan  melalui penyusunan silabus dancaren pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Karena terdapat kelas eksperitae kelas kontrol dalam
penelitian ini maka untuk pembuatan rencana petelesa pembelajaran pun
dibuat berbeda. Untuk kelas eksperimen dibuatkancamea pelaksanaan
pembelajaran tentang memahami drama dan menW{s deema dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI, sedangkars Kedaitrol dibuatkan
rencana pelaksanaan pembelajaran tentang memabeama dan menulis teks
drama anak dengan dengan menggunakan pembelagaraenisional.

Langkah kedua dalam tahap perencanaan yaitu memyalati pengumpul
data selama proses pembelajaran berlangsung, memédaman wawancara,
menyusun lembar observasi untuk mengamati keglateamja guru dan aktivitas
siswa selama penerapan model pembelajaran SAVI dambelajaran
konvensional, kemudian membuat alat tes serta ro@na@kan teknik pengolahan

data setelah data itu diperoleh.
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Langkah ketiga dari tahap perencanaan yaitu mek#repretepada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hal tersebut dilakukatuk mengukur sejauh
mana kemampuan siswa dalam pembelajaran menufisdiekna anak. Setelah
siswa melakukan tes awal, kemudian siswa diberikgrlakuan yang berbeda
untuk kelas eksperimen pembelajaran memahami &naranak dan menulis
drama anak menggunakan model pembelajaran SAVtlang&an untuk kelas
kontrol pembelajaran memahami drama anak dan nsendiama anak
menggunakan pembelajaran konvensional.

Setelah diberi perlakuan untuk kelas eksperimen lagdas kontrol lalu
siswa diberi postes. Tujuan pemberian postes unigkgetahui sejauh mana
keberhasilan dan perbedaan hasil dari penerapdelmpembelajaran SAVI dan
pembelajaran konvensional pada pembelajaran medudisia anak. Jika dari
hasil postes menunjukkan bahwa kelas eksperimein leérhasil dari kelas
kontrol, hal ini dapat dilihat dari hasil postesygaerjadi peningkatan dan hal ini
akan berimbas pada kemampuan menulis drama akakadi VI yang meningkat.
Sedangkan untuk melihat hasil peningkatan kemammemahami drama anak
dapat dilihat pada saat proses belajar mengajaatlemenggunakan penilaian tes
performansi. Hasil tes performansi antara kelagpa&k®ien dan kelas kontrol
kemudian dianalisis untuk melihat perbedaan peritagkkemampuan memahami
drama antara kelas eksperimen dan kelas kontrokil Has performansi
menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih berhasil kklas kontrol, maka
dapat dilihat dari hasil tes performansi akanatéirpeningkatan dan hal ini akan

berimbas pada kemampuan memahami drama anak di\kkey@ang meningkat.
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Setelah melengkapi alat intrumen penelitian, pgnakan mengadakan
diskusi dan memberikan arahan kepada guru yang alenpraktikan model
pembelajaran SAVI dan guru yang akan mempraktikapembelajaran
konvensional pada pembelajaran memahami dramadaraknenulis teks drama

anak.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian akan dilaksanpé&aerapan model
pembelajaran SAVI di kelas eksperimen, sedangkarelie mengamati guru
yang sedang mempraktikan penerapan pembelajargamnenenggunakan model
pembelajaran SAVI pada pembelajaraan memahami daaaladan menulis teks
drama anak di kelas VI A. Bersamaan dilakukanngdeh pembelajaran SAVI,
peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitasl glan aktivitas siswa di
kelas, baik pada waktu kegiatan awal, kegiatan mmaiupun kegiatan akhir.
Seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh guru damaspada saat pembelajaran
diamati dan dicatat sesuai dengan alat pengumpalydeng telah direncanakan.
Selama kegiatan penelitian berlangsung penelitigneghakan agar siswa tidak
mengetahui dan merasakan bahwa segala perilakuegang diamati dan
dijadikan penelitian oleh peneliti. Dengan begipupses pembelajaran akan
berlangsung alami dan wajar. Peneliti pun melakikegiatan yang sama di kelas
kontrol pada saat penerapan model pembelajarareksional.

Pada pelaksanaan penelitian di kelas ekperimerkelas kontrol dimulai
dengan memberikan pretes dan diakhiri dengan pd3¢esberian tes awal dan tes

akhir yaitu diberikan tes untuk mengukur kemampoanulis teks drama anak
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dalam satu babak. Jadi, bentuk tes yang diberikdia pnak berbentuk essai yang
telah diberi rambu-rambu. pengukuran kemampuan ahami drama dinilai
dengan menggunakan tes performansi pada saat ptosdefar mengajar
berlangsung. Keseluruhan kegiatan dalam tahap gslalan penelitian dapat

tergambar dalam rencana pelaksanaan pembelajaPd).(R

3. Tahap analisisdata pendlitian
Data yang diperoleh selama penelitian diolah demganggunakan statistik
untuk data kuantitatif dan deskriptif untuk dataalidatif. Ada pun untuk
menganalisis data yang diperoleh adalah:
a. menyeleksi data agar diolah lebih lanjut yaitu dengmemeriksa
instrument hasil penelitian sesuai dengan kritgaiag telah ditetapkan;
b. menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanafzam pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skatalggan yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya;

c. melakukan analis data yang telah diperoleh.

C. Teknik pengumpulan data penelitian

Untuk memenuhi kebutuhan yang berkaitan denganlipang diperlukan
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuaneliian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

1. Tes

Menurut Syaodih (2008: 223) tes hasil belajar disghga tes prestasi

belajar, mengukur hasil-hasil belajar yang dicamwa selama kurun waktu

tertentu. Yang dimaksud tes tulis dalam instrumeneptian ini adalah
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berupa tes menulis teks drama anak dalam bentwak g&sg telah diberi
rambu-rambu. Tes diberikan di awal sebelum penerapaodel
pembelajaran SAVI dan tes akhir setelah penerapagielhpembelajaran
SAVI untuk kelas eksperimen sedangkan tes awaltéarakhir di kelas
kontrol diberikan sebelum dan sesudah menggunakembglajaran
konvensional. Sedangkan untuk mengukur hasil kermampmemahami
drama diberikan tes performansi yang dilaksanakadapsaat kegiatan
belajar mengajar sedang berlangsung baik di kekapeeimen maupun
kelas kontrol.

2. Observasi

Menurut Sutrisno dalam Sugiono (2010: 203) oberwvasrupakan suatu
yang kompleks, suatu proses yang tersusun daragailproses biologi dan
psikologis. Teknik pengumpulan data dengan obserdgeeriukan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, préseja dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar Sug{@6a0: 203).

Jadi, berkaitan perilaku manusia dan proses kesjag yakan dijadikan
pengamatan dalam penelitian ini maka, dalam obsemspek yang akan
diamati adalah aktivitas guru dan aktivitas siswedgysaat penerapan model
pembelajaran SAVI pada pembelajaran memahami drdamamenulis teks
drama anak.

3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan azdbila peneliti

ingin menemukan permasalahan yang harus ditediti, jdga apabila ingin
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mengetahui hal-hal dari responden secara mendatamjudja responden
dalam jumlah kecil Sugiono (2010: 194). Wawancarasangat diperlukan
dalam penelitian karena dengan wawancara penaffi mendapatkan
informasi dari guru tentang kesulitan dan kemudatalam penerapan
model pembelajaran SAVI pada pembelajaran memahairama dan

menulis teks drama anak.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah segala peralatan yamggnakan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan ird#sirrdari tiap responden
yang dilakukan dengan pola pengukuran yang samstrumen penelitian
dirancang untuk satu tujuan penelitian dan tidaknaftigunakan pada penelitian
lain. Maka untuk mendapatkan data yang relevan sgeuiai dengan variabel
penelitian harus ada instrumen yang baik dan tépsirumen penelitian sangat
diperlukan karena sebagai alat ukur dalam penelitiadi, instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukwuniena alam maupun sosial
yang diamati Sugiono (2010: 148).

Penelitian yang berjudul “ Peningkatan KemampuarakAtMemahami
Drama dan Menulis Teks Drama Anak Melalui Model Belajaran Somatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI)” memiliki tiganstrumen penelitian. Dalam
hal ini peneliti menyusun tiga instrumen yang hadimiat untuk memudahkan
penelitian, yaitu

1. instrumen untuk mengukur kemampuan memahami drderaggan

menggunakan tes performansi;
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2. instrumen untuk mengukur kemampuan menulis teksnaranak
dengan menggunakan tes tulis;

3. instrumen untuk mengukur Model Pembelajaran SomaAtslitori
Visual Intelektual (SAVI) dengan menggunakan obasrv dan
wawancara.

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan pgemeldi lapangan
maka peneliti terlebih dulu menyusun kisi-kisi mshen penelitian seperti tertera
pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1

Kisi-kis Instrumen Pendlitian

No Variabel Aspek Indikator Jumlah
Penelitian Butir

1. | Memahami | - Unsur a. Menirukan perilaku tokoh 3
drama intrinsik melalui dialog.

drama anak | b. Mengekspresikan gerak- 3
gerik dan  mimik dar
karakter tokoh.

c. Memahami latar dari teks 1
drama.

d. Memahami tema dari teks 1
drama.

e.Memahami  amanat dari 1
teks drama.

f. Menyusun alur cerita dari
teks.

[EEN

2. Menulis teks-Menulis teks| a. Menarasikan cerita anak ke 1

drama anak | drama anak dalam bentuk adegan dan
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latar pada teks drama

Model
Pembelajaran
SAVI

- Tahap

Persiapan

- Tahap

Penyampaian

- Tahap
Pelatihan

- Tahap
Penampilan

Hasil

a. Menciptakan suasana ya
b.Memberikan sugesti positif

c. Menyampaikankan apersef

d. Menjelaskan langkah

. Membentuk kelompok

. Mengevaluasi materi

. Memberikan  pemantapg

kondusif

langkah model pembelajaran

SAVI

Membagikan materi

. Menugaskan siswa untuk

mencermati perbedaan

prosa dan drama

. Mengarahkan siswa untuk

memahami drama

Mengadakan tanya jawab

Membimbing siswa untuk

berdiskusi tentang menuljs

drama anak

. Menugaskan siswa untyk

menyampikan hasil unjuk
kerja

Membuat kesimpulan
terhadap mateti

pembelajaran

pembelajaran

kepada siswa

ng
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a. Validitas

Titik tolak dari penyusunan instrumen penelitiaralatl variabel-variabel
penelitian yang ditetapkan untuk diteliti kemudialikembangkan menjadi
indikator-indikator yang perlu didukung oleh memahgang luas dan mendalam
tentang variabel yang akan diteliti dan penggurigani-teori yang mendukung
sehingga diperoleh indikator yang valid.

Validitas berasal dari katalidity yang memiliki arti sejauhmana ketepatan
dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tegmdahelakukan fungsi
ukurnya (Azwar:1996). Uji validitas digunakan untotengetahui valid tidaknya
instrument pengukuran. Dimana instrumen dikatakaalidv apabila dapat
mengukur apa yang semestinya diukur atau mampguken apa yang ingin
dicari secara tepat (Arikunto, 1998). Valid tidg& suatu instrumen dapat dilihat
dari nilai koefisien korelasi antara skor item d&mgskor totalnya pada taraf
signifikan 5%, item-item yang tidak berkorelasi aec signifikan dinyatakan
gugur

Suatu tes dapat dikatakan memiliki tingkat valichyainggi apabila dapat
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sedeagan tujuan tes yang
dimaksud. Sedangkan suatu tes dikatakan memiligkét valid yang rendah
apabila data yang diperoleh tidak relevan dengmmamudiadakannya pengukuran.
Untuk mengukur tingkat validitas instrumen penafitini maka setelah peneliti
menyusun Kisi-kisi instrumen penelitian, penelittmbuat permohonan kepada
expert judgmenuntuk menilai instrumen penelitian tes performayeng akan

digunakan untuk mengukur kemampuan memahami draea@ngkan observasi
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dan wawancara digunakan untuk mengukur penerapdelmpembelajaran SAVI.

Setelah mendapat persetujuan dan penilaiaredpéart judgmentaka instrument

penelitian yang disusun oleh peneliti dapat dipeaggan untuk penelitian di

lapangan. Kriteria penyusunan tes performansi ddji&iat pada tabel 3.2 dan

tabel 3.3 tentang deskripsi kriteria skor penilgganformansi setiap itenberikut.
Tabel 3.2

Format Penilaian Perfor mansi

No. | Siswa Aspek Penilaian Skor Total
1] 2| 3 4 5 6

S-1
S-2
S-3
S-4
. S-5
Jumlah

o sIwNE

Keterangan:
Aspek Penilaian Performansi

1 = Menirukan tokoh

2 = Mengekspresikan karakter
3 = Memahami latar

4 = Memahami tema

5 = Memahami amanat

6 = Menyusun alur cerita

Skor ldeal TesPerformans

Skor 24 - 20 = Sangat Baik
Skor 20 - 16 = Baik

Skor 16 - 12 = Cukup

Skor 12 - 6 = Kurang
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Tabel 3.3

Deskripsi Kriteria Skor Penilaian Performans Setiap Item

No.

Aspek Penilaian

Deskripsi Kriteria

Menirukan tokoh

4 = dapat menirukan tokoh dengan sar
baik

3 = dapat menirukan tokoh dengan baik

2 = dapat menirukan tokoh dengan cu
dengan baik

1 = kurang dapat menirukan tokoh den
baik

Mengekspresikan
karakter

ngat

kup

jan

4 = mengekspresikan karakter deng
sangat baik

3 = nengekspresikan karakter deng
baik

D= mengekspresikan karakter dengan
cukup baik

1 = mengekspresikan karakter dengan
kurang baik

Memahami latar

= memahami latar dengan sangat baik
= memahami latar dengan baik
= memahami latar dengan cukup baik

= memahami latar kurang baik

Memahami tema

= memahami tema dengan benar
= memahami tema dengan cukup be

= memahami tema kurang benar

Memahami amanat

4
3
2
1
4 = memahamitema dengan sangat benar
3
2
1
4

nar

= memahami amanat dengan sangat

benar
3 = memahami amanat dengan benar
2 = memahami amanat dengan cukup
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benar

1 = memahami amanat dengan kur

benar

ang

Jumlah

Menyusun alur cerita4 =

menyusun alur cerita dengan sangat
baik

menyusun alur cerita dengan baik

menyusun alur cerita dengan cukup
baik

1 = menyusun alur cerita dengan kurq

baik

ang

(Harsiati, 2003: 5)

Alat untuk mengukur kemampuan menulis teks dranak anenggunakan

tes tulis dalam bentuk essai yang telah diberi tamambu. Sebelum melakukan

uji-coba instrmen terlebih dahulu peneliti menyuduiteria untuk menilai tes

menulis teks drama anak seperti yang tertera jzdms 3.4 berikut.

Tabel 3.4

Deskripsi Kriteria Skor Penilaian Untuk Menilai

Hasil Tulisan Teks Drama Anak

No. | Aspek Penilaian

Deskripsi Kriteria

Menulis Nama
Tokoh

Skor 4 = menulis nama tokoh sangat sesuai dengan

cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Skor 3 = menulis nama tokoh sesuai dengan cerita

yang terdapat dalam teks drama anak

Skor 2 = menulis nama tokoh cukup sesuai der

gan
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cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Skor 1 = menulis nama tokoh tidak sesuai dengan
cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Menulis Latar Skor 4 = menulis latar, tempat, daktu kejadian
peristiwva sangat baik dalam mendukung
cerita

Skor 3 = menulis latar, tempat, dan waktu kejadian
peristiwa baik dalam mendukung cerita

Skor 2 = menulis latar, tempat, dan waktu kejadian
peristiwa cukup baik dalam mendukung
cerita

Skor 1 = enulis latar, tempat, dan waktu kejadian

peristiwa tidak mendukung cerita

Menulis Tema Skor 4 = menulis tema sangataeengan is
cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Skor 3 = menulis tema sudah sesuai dengan isi
cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Skor 2 = menulis tema cukup sesuai dengan isi
cerita yang terdapat dalam teks drama
anak

Skor1 = menulis tema tidak sesuai dengan is
cerita yang terdapat dalam teks drama

anak

-

Menulis Konflik | Skor 4 = konflik ditulis dan siunculkan denga

sangat baik

Skor 3 = konflik ditulis dan dimunculkan dengan
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baik
Skor 2 = konflik ditulis dan dimunculkan dengan
cukup baik
Skor 1= konflik tidak  ditulis dan tida
dimunculkan dengan baik

=

5. Menulis Bahasa| Skor 4 = menampilkan kreatifitas linguistik dengan
sangat baik berupa gaya bahasa |[dan
sudah memperhatikan tanda baca derngan
benar.

Skor 3 = menampilkan kreatifitas linguistik dengan
baik berupa gaya bahasa dan su
memperhatikan tanda baca dengan benar.

Skor 2 = menampilkan kreatifitas linguistik dengan
cukup baik berupa gaya bahasa dan
cukup memperhatikan tanda baca dengan
benar.

Skor 1 = tidak menampilkan kreatifitas linguisti

dengan baik berupa gaya bahasa [dan
kurang memperhatikan tanda baca
dengan benar.

Tes tulis diberikan untuk mengukur kemampuan merteks drama anak.
Agar tes menulis drama anak dapat terukur tingkpekcayaannya maka peneliti
melakukan uji coba instrumen terhadap 30 orangas@iv6DN | Bandorasakulon
yang memiliki level sekolah kualifikasi sedang, harsebut dapat dilihat

berdasarkan hasil rata-rata nilai Ujian Nasionalitapelajaran 2009/2010.
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Hasil uji coba diolah dengan bantuan SPSS dengargguneakan rumus
korelasiPearson Product Momeninterpretasi besarnya koefisien korelasi dapat
dilihat pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Kategori Validitas Item Soal

Batasan Kategori
0,75 <r xy< 10,0 Mahir
0,50 <r xy< 0,75 Mampu
0,25 <r xy< 0,50 Cukup Mampu
0,00 <r xy< 0,25 Tidak Mampu

Hasil uji validitas untuk item soal tentang kemampumenulis teks drama
anak menujukkan bahwa seluruh item soal memenutarier validitas seperti

yang tertera dalam tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Validitas M enulis Teks Drama Anak

Jenis Item Soal Iy I tabd Keterangan
Kemampuan

Kemampuan Tokoh 0,632 0,361 Valid

Menulis Teks Latar 0,794 0,361 Valid

Drama anak Tema 0,707 0,361 Valid
Konflik 0,523 0,361 Valid
Bahasa 0,827 0,361 Valid

b. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kataliability yang mempunyai arti sejauh mana

hasil pengukuran dapat dipercaya.
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Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukurekapan instrumen atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tgrs&uatu alat evaluasi
(instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnyaggn Untuk mengetahui apakah
suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang atandah dapat dilihat dari nilai
koefisien reliabilitasnya.

Untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran ddipatcaya maka
peneliti melalukan uji coba reliabilitas item sé&@mampuan menulis teks drama
anak maka dengan bantuan SPSS yang menggunakas @ronbach’s Alpha
maka setelah diperoleh hasil secara keseluruhagademenggunakan rumus
Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,888uk
kemampuan menulis teks drama anak. Ini berarti bales kemampuan menulis

teks drama anak mempunyai reliabilitas yang tinggi.

E. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah mengelompokkan, membuat suatutany
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga imud&uk dibaca. Teknik
analisis data adalah mengolah data menjadi infarssmsngga karakteristik data
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab nfagsada@alah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Teknik analisis data statistik yang digunakan dajznelitian ini adalah
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Aisés statistik deskriptif dilakukan
untuk mendapatkan gambaran umum sebaran data satiapel penelitian yang
diperoleh. Analisis statistik inferensial dilakukamntuk menguji hipotesis

penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotegidebih dahulu dilakukan



73

transformasi data. Data yang semula ordinal difeamsasikan sehingga menjadi
data interval atau rasio. Ada pun pengujian hipstddakukan melalui tahapan
uji t dengan menggunakan uji statistlompare Mean Independent Samples Test
setelah sebelumnya dilakukan Ujiormalitas dan uji Homogenitas Varians
dengan SPSS.

Kemudian dilanjutkan dengan uji bedan@®Way Anovadan analisis
korelasi Pearson Untuk memperoleh hasil analisis data yang kongasif,
dikaitkan dengan data kualitatif, yang diperolehlatue wawancara dan hasil
observasi lapangan. Dalam penelitian ini dengatinpeangan melibatkan banyak
peubah dan rumit perhitungannya, maka analisis ditakukan dengan
menggunakastatistical Product and Service Solution (SPSS)

F. Jadwal Penelitian

Rencana penelitian dilaksanakan sesuai dengan ljallegiatan penelitian
yang telah ditentukan oleh peneliti. Untuk pelalksankegiatan belajar mengajar
di kelas eksperimen dan kelas kontrol disesuaikangan jadwal kegiatan
pembelajaran di SDN | Bandorasawetan pada matgamaiaBahasa Indonesia
yang dilaksanakan 6 jam pelajaran dalam satu midgguerbagi 2 jam pelajaran
setiap pertemuan pada hari Rabu, Kamis dan Junsddkdanaan penelitian
kegiatan belajar mengajar terbagi dalam tiga tamapa

1. tahap awal dilakukan dua kali pertemuan vyaitu, Skdli pertemuan
pemberian pretes terhadap kelas eksperimen dan ksditupertemuan

pemberian pretes terhadap kelas kontrol tentanguliseteks drama anak



74

sebagai gambaran awal dalam mengetahui kemampyaa sebelum diberi

perlakuan.

2. tahap inti dilakukan empat kali pertemuan vyaitua ckali pertemuan
pemberian perlakuan pembelajaran somatis audiguaVintelektual untuk
kelas eksperimen pada pembelajaran memahami dilamanenulis teks
drama anak dan dua kali pertemuan pemberian pamakpembelajaran
konvensional di kelas kontrol pada pembelajaran ateeimi drama dan
menulis teks drama anak.

3. tahap akhir dilakukan dua kali pertemuan yaitu,uskali pertemuan
pemberian postes terhadap kelas eksperimen danksdit pertemuan
pemberian postes terhadap kelas kontrol tentangiliseieks drama anak
sebagai gambaran akhir dalam mengetahui kemammwsa setelah diberi
perlakuan. Dengan diberikan pretes dan postes rak&a terlihat hasil
perubahan kemampuan dari kedua kelompok.

Untuk melengkapi data wawancara peneliti melaksamalsatu Kkali
pertemuan di kelas eksperimen dan satu kali diskk@ntrol sedangkan untuk
pelaksanaan observasi dilakukan pada saat kegosiajar mengajar di kelas
eksperimen dan kelas kontrol sedang berlangsudgialaelaksanaan penelitian
KBM dapat terlihat pada tabel 3.7 dan jadwal reackegiatan penelitian mulai

dari kegiatan awal sampai akhir dapat dilihat padel 3.8 berikut.



Tabel 3.7

Jadwal Pelaksanaan Pendlitian KBM
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Keas Pertemuan ke
1 2 3 4
Eksperimen Pretes | Memahami drama Menulis tel®ostes
drama anak
Kontrol Pretes | Memahami drama Menulis tek3ostes
drama anak
Tabd 3.8
Jadwal Rencana K egiatan Penelitian
BULAN
i Juli
No Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr I;/Ioejl_ ‘;L(;? 201
2011 | 2011 | 2011 | 2011
1. | Pembuatan proposal

2. | Seminar proposal
3 Menyusun instrumen
" | penelitian

Melakukan KBM di

4. | kelas eksperimen dar
kelas kontrol

5. | Pengumpulan data

6. | Pengolahan data

7. | Penyelesaian tesis




